BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam melakukan proses dakwah, tentunya diperlukan sebuah
media atau sarana guna menjembatai proses itu agar berhasil dan membawa
pengaruh yang positif. Dakwah dapat dilakukan melalui berbagai macam
media. Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara lebih luas,
dapat dikatakan bahwa alat komunikasi apapun yang halal bisa digunakan
sebagai media dakwah. Alat tersebut dapat dikatakan sebagai media dakwah
bila ditujukan untuk berdakwah. Semua alat itu tergantung dari tujuannya.
Media dakwah tidak hanya sebatas media lisan maupun tulisan, tetapi juga
melalui media elektronik, seperti televisi, internet, dan radio. Semakin
berkembangnya zaman dan meluasnya ilmu pengetahuan manusia, membuat
semakin luas juga kreativitas yang dimiliki manusia dalam membuat program,
tayangan, lagu, film, sinetron, majalah, tabloid, dan berbagai media yang
bernuansa islami, sebagai tujuan untuk berdakwah, menyampaikan pesan-

pesan ke-Islam-an kepada masyarakat luas.

Salah satu media yang cukup efektif dalam menyampaikan dakwah
adalah radio. Sebagai media auditif (media dengar), radio memiliki banyak
sekali kelebihan sehingga dianggap efektif sebagai media dakwah. Diantara
kelebihan radio sebagai media dakwah adalah : Bersifat Langsung, untuk

menyampaikan dakwah melalui radio, tidak harus melalui proses yang



kompleks sebagaimana penyampaian pesan dakwah melalui pers, majalah, dan
sebagainya. Dengan mempersiapakan secarik kertas, pendakwah dapat
langsung menyampaikan pesannya didepan mikrofon. Siaran Radio tidak
mengenal jarak dan rintangan, siaran radio memiliki daya tarik yang kuat, alat
komunikasi yang relatif murah, harganya yang relatif —murah, mampu

menjangkau tempat-tempat terpencil, tidak terhambat kemampuan baca-tulis.

Radio merupakan media auditif atau media yang hanya bisa di
dengar, murah, merakyat, dan bisa dibawa kemana saja, juga berfungsi
sebagai media pendidikan, ekspresi, komunikasi, dakwah, informasi, dan
hiburan. Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab
sebagai media yang buta, radio menstimulasi begitu banyak suara dan
memvisualisasikan suara penyiar ataupun informasi factual di telinga

pendengarnya. >

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki radio itulah yang mampu
membuat radio sebagai media dakwah yang paling efektif. Radio dimiliki
siapa saja, dimana saja, karena harganya yang murah, dan tidak terbatas ruang
dan waktu untuk mendengarkannya. Tidak seperti media massa lainnya yang

membutuhkan waktu khusus untuk meniikmatinya.

Pada saat ini, terdapat puluhan channel Televisi yang ada di
Indonesia, puluhan sinetron bernuansa religi (islami) disajikan, hampir setiap

channel Televisi memiliki program religi unggulan, dapat berupa Sinetron,

' Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2009), h. 412
? Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta : LKIS, 2001), h. 9



FTV (Film Televisi), acara Ceramah Keagamaan, Tabligh, dan juga Talk
Show Islami. Begitu juga dengan radio. Di setiap frekuensi radio yang ada di
Indonesia, pasti juga terdapat satu atau dua program religi yang disajikan
didalamnya. Namun tak semua radio memiliki program Islami. Tergantung
pada segmentasi radio tersebut. Dari kurang lebih 40 radio yang ada di
Surabaya, terdapat beberapa radio yang memiliki format siaran religi. Salah
satunya adalah radio Sham FM (Suara Muslim Surabaya), dengan frekuensi
93,8 FM. Radio yang bertempat di Jalan Dinoyo nomor. 57 Surabaya ini
merupakan radio yang murni berformat siaran Islami. Seluruh program yang
ada di radio ini di desain sedemikian rupa dengan tujuan untuk bersyiar. Salah
satu program unggulan dalm radio ini adalah “Tilawah by Phone”. Program
ini disajikan setiap hari Jum’at pukul 05.30 sampai 06.30, dan pada hari

Minggu pukul 19.15-20.30 WIB.

Program yang sejenis seperti “Tilawah By Phone” yang
ditayangkan di Televisi adalah program “Teletilawah” yang tayang di TVRI
sejak tahun 2000. Pogram tersebut tayang tiap hari Jumat pukul 05.00-06.00
WIB. Tujuannya pun juga untuk meningkatkan minat membaca AlQur’an
secara tartil (baik dan benar) kepada masyarakat. Namun, prosedurnya adalah
dengan cara dilombakan. Lomba atau kuis dengan cara membaca ayat-ayat
suci AlQur’an sesuai hukum tajwid, dan lomba menjawab penafsiran

maknanya melalui telepon interaktif. Setelah itu, ayat tersebut dibahas



tafsirnya oleh Mufasir dan dibahas hukum bacaannya oleh narasumber.®
Persamaan Program “Teletilawah” dengan “Tilawah By Phone” adalah sama-
sama mengajak pemirsa atau pendengar untuk bergabung membaca ayat-ayat
AlQur’an secara interaktif. Hanya perbedaannya, dalam Program “Tilawah By

Phone” tidak dilombakan dan tidak ada pelajaran tafsir ayat.

Latar belakang dibuatnya program dakwah “Tilawah by Phone” di
Radio SHAM FM ini adalah dilandasi dari kondisi di masyarakat saat ini,
khususnya masyarakat muslim, banyak sekali masyarakat muslim yang belum
bisa membaca alqur’an yang merupakan petunjuk hidup umat Islam yang
datangnya langsung dari Allah. Tetapi, ada banyak juga masyarakat yang
sudah bisa membaca AlQur’an, namun belum sesuai dengan kaidah membaca
qur’an dengan baik dan benar. Seperti pembacaan panjang pendek (mad),
dengung, tajwid, cara melafalkan huruf, dan sebagainya. Bahkan lebih
mirisnya lagi, ada beberapa orang dikalangan orang yang Kkita anggap
harusnya menguasai pembacaan AlQur’an dengan baik dan benar, ternyata
masih ada beberapa kekurangan dalam membaca AlQur’an, seperti para imam

di masjid, atau imam di mushola. *

Selama ini memang sudah banyak lembaga-lembaga yang
memberikan pembelajaran tentang masalah ini. Namun mereka enggan untuk

mendatangi, dengan alasan sudah merasa mampu membaca al-qur’an. Padahal

® Mardhiyah, Nurul, Skripsi “Analisis Program Teletilawah Di TVRI Pusat Jakarta”,
(UIN Jakarta : 2008), h. 4

* Wawancara dengan salah satu perintis program “Tilawah by Phone”, Riffhan Halili.
(Tanggal 3-11-2014, pukul 11.30)



sebenarnya masih banyak kelirunya. Sham FM memiliki lembaga, yang
masih satu yayasan, dimana masyarakat bisa belajar langsung disana. Yaitu
Griya Al-Qur’an, yang lokasinya tidak jauh dari studio Sham FM. Bagi
mereka yang merasa belum ada ketertarikan untuk belajar disana maka di
buatlah program “Tilawah by Phone” ini sebagai dakwah di radio, dan
ternyata hasilnya positif, banyak orang yang tadinya merasa sudah bisa
membaca al-qur’an, setelah intensif mendengarkan program ini, mereka sadar
bahwa bacaan mereka masih banyak salahnya. Hal ini secara tidak langsung,
mengetuk hati mereka, karena mereka mendengar, jadi tidak terkesan
“digurui”, karena mereka menyimak radio. mereka sadar sendiri akan
kesalahan-kesalahan dalam membaca al-qur’an. Lalu akhirnya mereka aktif

berpartisipasi dalam program ini.

Program ini dibuat se-sederhana mungkin acaranya, agar mudah
dipahami para pendengar. Yang paling penting Poinnya adalah untuk
mengajarkan kepada masyarakat cara membaca AlQur’an dengan baik dan

benar.

Program “Tilawah by Phone” ini ada sejak awal Radio Sham FM
didirikan. Yaitu tanggal 1 Ramadhan 1431 H dan di Produseri Oleh Ustaz
Abdul Qohar. Radio yang terletak di Jalan Dinoyo 57 Surabaya ini, memang
hanya ingin fokus pada bidang dakwah dan alquran, sehingga pembelajaran al-
qur’an menjadi program yang utama. Tujuan dari program ini adalah ingin
mengetuk hati masyarakat, mengajarkan kepada masyarakat untuk bisa

membaca AlQur’an dengan baik dan benar tanpa mereka merasa tersinggung.



Terkadang saat belajar mengaji, jika disalahkan, di tegur, di kritik, orang
tersebut akan merasa tersinggung. Oleh karena latar belakang inilah program
“Tilawah by Phone” ini dibuat. Mereka akan tersadar sendiri saat mendengar
radio, untuk mengoreksi dan memperbaiki bacaannya. Dan pada akhirnya
banyak juga para pendengar yang terketuk hatinya, setelah sadar, mereka
mendatangi Griya Al-qur’an atau Radio Sham FM untuk belajar membaca

AlQur’an lebih baik lagi.

Sebagai Umat muslim, kita tentu harus mampu membaca AlQur’an
dan memahami makna-makna yang terkandung didalamnya, memahami
asbabun-nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), hingga memahami tafsirnya.
Karena Al-Qur’an adalah kalamullah, perkataan Allah yang disampaikan
kepada Nabi terakhir, Nabi Muhammad S.A.W melalui Malaikat Jibril.
AlQur’an merupakan petunjuk hidup bagi manusia. AlQur’an merupakan
penerang kegelapan. Segala yang terjadi di dunia ini, baik yang belum terjadi,
sudah terjadi, ataupun akan terjadi, semua tertulis didalamnya, segala yang ada
di muka bumi ini, segala solusi dari semua masalah, semua ada dalam kitab
suci umat Islam ini. Tak ada yang diragukan dalam Al-Qur’an. Karena Allah
yang menjamin keabadian dan kemurniannya. Dalam membaca al-qur’an pun
harus sesuai dengan kaidah, tajwid yang benar, dan pembacaan huruf yang
sesuai dengan makhroj dan sifat huruf, agar tidak terjadi kesalahan dalam

menerjemahkannya. Karena, keliru sedikit saja dalam membaca ayat al-

*Wawancara dengan salah satu perintis program “Tilawah by Phone”, Usataz Riffhan
Halili. (Tanggal 3-11-2014, pukul 11.30)



qur’an, dapat merubah makna yang sebenarnya. Oleh karena itu, kita
diharuskan memiliki kemampuan membaca Alqur’an dengan baik agar
mempermudah juga dalam membaca Kalamullah sebagai petunjuk hidup di

dunia, untuk kebahagiaan dunia dan akhirat.

Program “Tilawah By Phone” adalah program pembelajaran
AlQur’an melalui telepon, dimana para pendengar bisa belajar membaca Al
Qur’an dengan kaidah tajwid yang baik dan benar melalui telepon interaktif,
tanpa harus bertatap muka dengan Ustaznya. Program ini pastilah sangat
bermanfaat untuk mereka umat muslim yang ingin belajar membaca Alqur’an
dengan baik dan benar namun memiliki beragam keterbatasan. Seperti, karena
kesibukan kerja atau pekerjaan rumah tangga, sehingga tidak memungkinkan
untuk belajar mengaji secara intensif dengan pembimbing (guru mengaji),
keterbatasan lingkungan, seperti, kurang adanya guru mengaji, dan jarang ada

tempat untuk belajar mengaji.

Dari fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai proses dakwah dalam program “Tilawah by Phone” ini mulai
dari pemilihan pemateri, pemilihan materi, pemilihan waktu siaran, hingga
proses penyampaian materi kajian (berupa sifat huruf, makhroj huruf, tajwid,
ghorib) yang dianggap tidak mudah dalam penyampaiannya karena tidak
langsung bertatap muka dengan pendengar, sedangkan pendengar diharapkan
mampu mencerna dan mengaplikasikannya agar dapat membaca Al Qur’an

dengan baik dan benar.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang di
atas, maka untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai fokus yang akan

diteliti, perlu diketahui rumusan masalahnya sebagai berikut :

1. Apa saja metode dakwah yang digunakan dalam program “Tilawah by
Phone” Radio Sham FM Surabaya ?

2. Bagaimanakah proses dakwah dalam program “Tilawah by Phone” Radio
Sham FM Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui metode dakwah apa saja yang digunakan dalam program
“Tilawah by Phone” Radio Sham FM Surabaya.

2. Untuk mengetahui proses dakwah pada program “Tilawah by Phone” Radio

Sham FM Surabaya.

D. Manfaat Penelitian.

1. Bagi peneliti. Ini merupakan wahana untuk mempertajam daya kritis dan
nalar serta mempertajam kepekaan terhadap keadaan yang terjadi di
sekitarnya. Disamping itu untuk memenuhi satuan kredit semester yang
mengakhiri mata kuliah.

2. Sebagai bahan kajian dan rujukan dalam memahami metode dakwah dan

proses dakwah dalam program “Tilawah by Phone”.



3. Bagi akademisi, penelitian ini berguna sebagai bahan tambahan referensi
dalam kajian Illmu Dakwah, khususnya untuk program studi KPI
(Komunikasi dan Penyiaran Islam) yang ada di PTAI/N di Indonesia.

E. Definisi Konsep
Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian ini, maka peneliti
perlu menjelaskan definisi pokok dan teori-teori yang dikembangkan sesuai
dengan judul, untuk menghindari salah pemahaman makna dan kata dalam
penelitian ini. Maka, peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Dakwah

Kata “Da’wah” menurut asalnya berasal dari bahasa Arab, yaitu
dara kata : “da’a- yad’u yang berarti mengajak, menyeru, memanggil,
mengundang. Kata da’wah mempunyai arti : seruan, ajakan, undangan,
panggilan. Kata-kata tersebut dijumpai dalam firman Allah Q.S Yunus ayat

25:
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Artinya :

“Dan Allah menyeru (manusia) kepada tempat keselamatan
(Surga) dan la menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan
yang lurus (Islam).°

Sedangkan Dakwah Menurut terminologi (istilah), banyak para

Ulama dan sarjana muslim yang telah memberikan batasan-batasan atau

definisi-definisi tentang kata dakwah. Diantaranya :

® Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010),
h.211
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Definisi dakwah menurut Syekh Ali Mahfudz sebagai berikut :
“Mendorong manusia agar melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk,
menyuruh mereka berbuat kebaikan dan melarang dari perbuatan
mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. ’

Definisi dakwah Menurut Abu Bakar Zakaria mengatakan dakwah
adalah : “Usaha Para Ulama dan orang-orang yang memiliki pengetahuan
agama Islam untuk memberikan Pengajaran kepada khalayak umum sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang mereka butuhkan
dalam urusan dunia dan keagamaan.”

Sedangkan dakwah menurut Syekh Muhammad Al-Rawi, dakwah
adalah : “Sistem yang berfungsi menjelaskan kebenaran, kebajikan, dan
petunjuk (agama) : sekaligus menguak berbagai kebathilan beserta media
dan metodenya melalui sejumlah teknik, metode, dan media yang lain. 8
. Tilawah

Tilawah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti : Pembacaan
ayat Alqur’an dengan baik dan indah.’

Tilawah secara bahasa artinya Tabi’a-mutaba’ah artinya mengikuti.
Bisa dengan cara mengikuti badannya atau orang. Mengikuti hukumnya,
dan mengikuti bacaannya dengan memperhatikan, mengkaji isi yang
terkandung di dalamnya. Atau dengan kata lain, Tilawah berarti membaca,

dan memahami karena harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari yang

berhubungan dengan kebaikan.

’ Tualeka Hamzah, Pengantar llmu Dakwah, (Surabaya:Alpha, 2005), hh. 1-2
¥ Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2009), h. 11
% Artikata.com, Definisi Tilawah, KBBI, diakses 24 Oktober 2014
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Sedangkan Qira’ah, memiliki makna yang berbeda dengan
tilawah. Qira’ah berasal dari kata Qara’a artinya menggabungkan huruf-
huruf dan kalimat-kalimat antara satu dengan yang lainnya dalam bacaan
dengan tartil. Tartil adalah membaca dengan pelan-pelan dan
memperhatikan tajwidnya. *°

Allah SW.T berfirman dalam Q.S Faatir : 29
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Artinya :

“Sesungguhnya orang-orang yang membaca kitab Allah (Al-
Qur,an) dan melaksanakan sholat dan menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi”**

Selain itu, dalam Q.S Al-Baqoroh ayat : 121
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http//www.catur-wijayanti.blogspot.com.es/2013/06/konsep-at-tiawah-at-ta’lim-dan-
at.html?m=1(diakses 30/10/14, pukul : 13.21)

1 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010),
h.437
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Artinya:

“Orang-orang yang telah Kami berikan Kitab (Al-Qur’an)
kepadanya, mereka membacanya dengan sebagaimana mestinya, mereka
itulah yang beriman kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar
kepadanya, mereka itulah orang-orang yang rugi.”*?

Makna dari ayat ini mereka yang bertilawah Al-Qur’an secara
benar adalah dengan Ittiba’/ mengikutinya. Ibnul Qoyyim Rohimahullah
mengatakan setelah memaparkan tilawah ada dua yakni Tilawah lafdziyah
dan Tilawah makna. Tilawah Lafdziyah adalah membaca ayat-ayat
AlQur’an. Ada begitu banyak dalil yang menyebutkan keutamaan
membaca AlQur’an. Disebutkan dalam shahih Bukhari dari sahabat

Utsman bin Affan radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shollallahu ‘alahi

wasallam bersabda :
e 5 ol {1 i 20

Artinya :
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari
AlQur’an dan mengajarkannya.” (HR.Bukhori, dari Ustman bin
Affan. Hadist no.5027)*
“Intinya, tilawah yang hakiki adalah tilawah/ membaca makna
dari ayat-ayat Allah, ittiba’/ mengikutinya, membenarkan semua beritanya,

melaksanakan perintahnya, menjauhi larangannya, mematuhi seluruh

tuntunannya. Kemudian Beliau Rohimahullah mengatakan : “Tilawah

h. 19

2" Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010),

3 |mam Abi Abdullah Muhammad, SAHIH AL-BOUKHARI Vol.6 (Beyrouth Liban :

DAR EL AKER, 1993), h. 581
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makna kedudukannya lebih mulia daripada sekadar Tilawah lafdziyah, dan
orang yang mengerjakannya adalah orang yang dikatakan sebagai ahli Al-
Qur’an yang teruntuk bagi mereka pujian di dunia dan di akhirat.
Sesungguhnya mereka itulah yang dikatakan sebagai ahli Tilawah dan

Ittiba’ yang sebenarnya.”™*

Namun, Tilawah yang digunakan dalam program “Tilawah By
Phone” adalah Tilawah yang berarti pembacaan ayat AlQur’an dengan baik
dan indah. Seperti dalam buku “Tilawah AlQur’an Al Majid” karangan
Syaikh Abdullah Sirajuddin, mengartikan bahwa Tilawah menurut istilah
adalah membaca kalimat dan huruf-huruf AlQur’an. Para pendengar bisa
membaca ayat-ayat AlQur’an secara interaktif melalui telepon dan
mempelajari kaidah bacaan tajwid yang ada didalamnya, dengan dipandu

oleh Ustad yang ahli AlQur’an dan Tajwid.

3. Program Tilawah by Phone

Salah satu program di Radio Sham FM (Suara Muslim Surabaya)
yang merupakan program pembelajaran AlQur’an melalui telepon, dimana
para pendengar bisa belajar membaca AlQur’an dengan kaidah tajwid
yang baik dan benar melalui telepon interaktif, tanpa harus bertatap muka

dengan Ustaznya.

¥ http//www. Alhijroh.com/tafsir/makna-tilawah/ penjelasan ini diringkas dari Miftah
Daris Sa’adah wa Mansyur Walayata Ahlil Ilmi wal Irodah hal.202-203. Dar Ibnu ‘Affan, Kairo,
Mesir.cet.pertama 1425 H [2004 M] (diakses : 30/10/14, pukul : 13.25)
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4. Radio

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk untuk pengiriman
sinyal dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik. Gelombang ini
melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat ruang
angkasa yang hampa udara karena gelombang ini tidak memerlukan

medium pengangkut seperti molekul udara.

Pesawat radio yang kecil dan harganya murah ternyata dapat
memberikan hiburan, penerangan, dan pendidikan. Sedangkan untuk
menikmatinya, seseorang membutuhkan indera pendengaran. la dapat
melakukannya sambil duduk-duduk, sambil minum, sambil tidur, sambil
makan, dan sambil bekerja. Tidak heran jika hingga akhir ini pesawat
radio masih diminati orang .mulai dari kota besar, hingga desa terpencil,
kini, hampir di setiap pedesaan, pegunungan, serta lembah-lembah,

terdapat radio.™

Pada awal kelahirannya, radio digunakan untuk mengirim berita
dalam jarak jauh tanpa melalui kabel seperti yang dilakukan Guglemo
Marconi yang terkenal sebagai penemu pesawat telegrap tanpa kawat yaitu
pada tahun 1804. Pada tahun 1901 cara-cara pengiriman tanda-tanda oleh
kawat itu oleh Marconi telah dapat digunakan untuk melintasi Samudra

Atlantik. 18

> Aep Kurniawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam (Bandung : Benang Merah Press,
2001), h. 51
!¢ Onong Uchjana, Radio Siaran dan Praktik (Bandung : Mandar Maju, 1990) , h. 22
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Radio Siaran menurut sejarahnya telah dimulai sejak tahun 1920,
oleh stasiun Radio KDKA Dits Burg di AS. Pada saat itu radio tersebut
menyiarkan kegiatan Pemilihan Umum untuk Presiden (Nardig Cox
Presidental Selection), sejak saat itu dianggap sebagai penyiaran berita

pertama yang disiarkan secara luas teratur di masyarakat.

Demikian pula di Indonesia, sejarah telah menunjukkan besarnya
peranan radio dalam perjuangan kemerdekaan kita. Melalui radiolah rakyat
mengetahui bahwa Indonesia telah memproklamasikan kemerdekaannya

dan melalui radio, rakyat mengerti apa yang harus diperbuat.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami isi penulisan

skripsi ini, Maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain :

BAB | : Pendahuluan

Pada Bab ini meliputi langkah-langkah yang berkaitan dengan
racangan pelaksanaan penelitian secara umum terdiri dari sub-sub tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan yang dipakai dalam skripsi ini.

BAB Il : Kajian Kepustakaan

Pada Bab ini berisikan tentang kajian Kepustakaan, yang meliputi

kerangka teoritik, dan penelitian terdahulu yang relevan. Dalam penelitian
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kualitatif kajian kepustakaan diarahkan pada penyajian informasi terkait yang
mendukung gambaran umum tentang fokus penelitian meliputi : pengertian
tinjauan tentang radio, proses dakwah melalui radio, metode dakwah melalui
radio, efektivitas dakwah di radio, pengertian tilawah, tajwid dalam tilawah,

dan tilawah melalui media elektronik.

BAB |11 : Metodologi Penelitian

Pada Bab ini memuat uraian secara rinci tentang metode dan
langkah-langkah penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, jenis
dan sumber data, sasaran penelitian, tahapan penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

BAB IV : Penyajian Data dan Temuan Penelitian

Pada Bab ini memaparkan tentang hasil yang didapat selama
penelitian. Pemaparan berisi deskripsi objek penelitian, data dan fakta subjek
yang terkait dengan rumusan masalah, hal ini akan dijelaskan dengan

secukupnya agar pembaca mengetahui hal-ikhwal sasaran penelitian.

BAB V : Penutup

Kesimpulan dan saran.



